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Doa Pembuka



PROSES PEMBENTUKAAN KARAKTER



HORMAT DAN PEDULI 
PADA LINGKUNGAN

 Membuat penilaian yang tepat terhadap

semua tindakan yang akan dikenakan

kepada LINGKUNGAN (lingkungan alam

dan kampus).

 Memilih dan menentukan tindakan yang 

tidak akan MENGOTORI, MENODAI, dan

MERUSAK LINGKUNGAN (lingkungan alam

dan kampus).



HORMAT DAN PEDULI 
PADA LINGKUNGAN

 Mengidentifikasi perbuatan-perbuatan

yang kurang tepat dalam memperlaku-

kan LINGKUNGAN alam dan kampus.

 Mengidentifikasi perbuatan-perbuatan

yang kurang tepat terhadap fasilitas

yang ada di kampus.



HORMAT DAN PEDULI 
PADA LINGKUNGAN

Identifikasi:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.



Pengertian Sikap

1. Sikap adalah sesuatu yang dipelajari, sikap 

menentukan bagaimana individu bereaksi 

terhadap situasi, serta menentukan apa yang 

dicari individu dalam kehidupannya.

2. Sikap adalah pola perilaku, tendensi, atau 

kesiapan antisipatif, predisposisi untuk 

menyesuaikan diri dalam situasi sosial.

3. Sikap merupakan keteraturan tertentu dalam 

hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 

predisposisi tindakan (konasi) seseorang 

terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya



Faktor-faktor Pembentuk Sikap

1. Pengalaman pribadi

2. Orang lain

3. Lembaga agama

4. Lembaga pendidikan

5. Media massa

6. Nilai-nilai budaya



Lingkungan Hidup Manusia
1. Ruang lingkup tinjauan lingkungan hidup dapat 

sempit, dapat hanya sebagian ekosistem (rumah, 
pekarangannya), atau dapat pula dalam lingkup 
luas, alam semesta sebagai satu ekosistem ataupun 
lingkungan global (Otto Sumarwoto,1985).

2. Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup 
yang merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh 
dan saling mempengaruhi dalam membentuk 
keseimbangan, stabilitas dan produktivitas.

3. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda,daya,keadaan dan mahluk hidup 
termasuk manusia dan perilakunya yang 
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup 
lainnya(Odum,1997).



Mengapa Lingkungan Mengalami

Kerusakan?

Lingkungan sebagai sumber daya mempunyai daya 

dukung (carrying  capacity terbatas, baik 

kuantitas maupun kualitasnya.

Lingkungan mengalami kerusakan karena:

 Faktor alami, dan 

 Perilaku manusia.



Perilaku Manusia

 Skin encapsulated ego, memanfaatkan
lingkungan untuk kepentingan sendiri tanpa
mempedulikan orang lain dan generasi
mendatang.

 Cavalier attitude (sikap sombong), baik
terhadap sesama maupun terhadap alam.

 Derived self ( benarnya sendiri). baik
buruk,benar salah diukur dari dirinya sendiri, 
bukan berdasar norma, hukum yang berlaku. 

 Reaffairmation througt materialism 
(memantapkan diri melalui ukuran materi).



Isu-Isu Kerusakan Lingkungan

1. Pencemaran (air dan udara)

2. Kerusakan hutan

3. Kerusakan tanah

4. Kebisingan



Etika Lingkungan

Etika lingkungan: sistem nilai yang 

menjadi pedoman perilaku manusia dalam

hubungannya dengan lingkungan

hidupnya.

Prinsip-prinsip Etika Lingkungan:

 Bumi bersifat terbatas dalam

menyediakan sumber kehidupan.

 Manusia merupakan bagian dari alam

 Manusia tidak berkuasa terhadap alam



Lingkungan Kampus

Komponen lingkungan kampus:

 Komponen fisik: Ruang kuliah, ruang kantor 

dan sarpras lainnya.

 Penghuni kampus: Mahasiswa, dosen, karyawan, 

masyarakat sekitar kampus.

Semua warga kampus memiliki tanggung 

jawab terhadap terciptanya lingkungan 

kampus yang kondusif untuk 

pembelajaran.



Setiap orang istimewa, berbakat

dan punya potensi.

 Untuk lingkungan hidup selalu ada yang 

dapat dilakukan.

 Setiap orang mampu mengelola 

lingkungan hidup secara berkelanjutan, 

dan menerima manfaat sosial dari 

padanya



HORMAT DAN PEDULI PADA LINGKUNGAN

Peduli Lingkungan, Klub Sahabat Alam
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Peduli Lingkungan, Air dan Sampah
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Kulit pisang, buang sembarangan
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Tidak buang sampah dari kendaraan
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Pend. Karakter – 4 ranah



Bhaktiku Pertiwi


